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Abstrak

Perkembangan teknologi yang begitu pesat sangat membantu dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam
bidang pertanian. Para petani terkadang kesulitan memperoleh data yang benar mengenai karakteristik lahan
yang bisa membuat petani tidak dapat menentukan kesesuaian lahannya. Sistem Pendukung Keputusan
dirancang untuk menentukan jenis tanaman pangan. Sistem Pendukung Keputusan diharapkan membantu para
petani dalam membuat keputusan melalui perencanaan yang baik. Metode AHP (Analytic Hierarchy Process)
merupakan metode yang dikembangkan oleh seorang professor Thomas L. Saaty, professor matematika
University of Pittsburgh. AHP adalah metode untuk memecahkan suatu situasi yang komplek dan tidak
terstruktur kedalam beberapa komponen dalam susunan yang hirarki, dengan memberi nilai subjektif tentang
pentingnya setiap variabel. Pada metoda ini ditentukan mana variabel yang memiliki prioritas paling tinggi
guna mempengaruhi hasil pada situasi tersebut. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa Sistem
Pendukung Keputusan untuk tanaman pangan dapat menyimpan dan melakukan pencarian data dengan cepat
serta mempermudah petani menentukan jenis tanaman pangan yang tepat.

Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Analytic Hierarchy Process, Tanaman Pangan

Abstract

The rapid development of technology is very helpful in various aspects of life, including in agriculture. Farmers
sometimes have difficulty obtaining correct data regarding land characteristics which can make farmers
unable to determine the suitability of their land. The Decision Support System is designed to determine the
types of food crops. The Decision Support System is expected to assist farmers in making decisions through
good planning. The AHP (Analytic Hierarchy Process) method is a method developed by a professor Thomas
L. Saaty, a mathematics professor at the University of Pittsburgh. AHP is a method for solving a complex and
unstructured situation into several components in a hierarchical arrangement, by giving subjective values
about the importance of each variable. In this method, it is determined which variable has the highest priority
in order to influence the outcome in that situation. The conclusion of this study is that Decision Support Systems
for food crops can store and search data quickly and make it easier for farmers to determine the right type of
food crop.

Keywords: Decision Support System, Analytic Hierarchy Process, Food Crops

PENDAHULUAN

Teknologi informasi merupakan teknologi yang berkembang sangat pesat dan cepat.
Perkembangan teknologi yang sangat pesat di era globalisasi saat ini telah memberikan
banyak manfaat dalam kemajuan diberbagai aspek sosial. Teknologi informasi digunakan
untuk mengolah data termasuk memproses, mendapatkan, menyusun, menyimpan,
memanipulasi data dalam berbagai cara untuk menghasilkan informasi yang berkualitas,

yaitu informasi yang relevan, akurat dan tepat waktu. Informasi tersebut digunakan untuk
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keperluan pribadi, bisnis, pemerintahan dan merupakan informasi yang strategis untuk
pengambilan keputusan. Teknologi informasi menggunakan seperangkat komputer untuk
mengolah data dan sistem jaringan untuk menghubungkan satu komputer dengan komputer
yang lain agar dapat diakses secara global.

Menurut (Setyawan, 2017) “Indonesia adalah negara agraris dimana sebagian besar
penduduknya hidup dari hasil bercocok tanam atau bertani, sehingga pertanian merupakan
sektor yang memegang peranan penting dalam kesejahteraan kehidupan. Pembangunan
pertanian penting dalam memaksimalkan pemanfaatan geografi dan kekayaan alam
Indonesia, memadukannya dengan teknologi agar mampu memperoleh hasil sesuai dengan
yang diharapkan”. Pengolahan lahan yang tidak sesuai dengan karakteristik lahan itu sendiri
dapat menghambat proses bercocok tanam yang dilakukan dan pada akhirnya dapat menjadi
salah satu penyebab terjadinya gagal panen.

Menurut (Prihsatya, 2013) “Sistem keputusan dengan metode AHP (Analytical
Hierarchy Process) merupakan metode penyelesaian masalah yang sering digunakan karena
memiliki struktur yang berhirarki sebagai konsekuensi dari kriteria yang dipilih. Dengan
metode AHP, permasalahan yang luas dan tidak terstruktur dapat menjadi model yang
fleksibel dan mudah di pahami sehingga memudahkan konsumen dalam menentukan
keputusan”. Manfaat yang diambil dari pemakaian sistem pendukung keputusan adalah
pengambilan keputusan yang rasional sesuai dengan jenis keputusan yang diperlukan, sistem
pendukung keputusan mampu membuat peramalan, mampu membandingkan alternatif
tindakan, membuat analisis dampak serta membuat model.

Dengan adanya sebuah sistem pendukung keputusan, petani dapat menentukan
kesesuaian lahan bagi tanaman pangan secara umum dan bagi suatu jenis tanaman pangan
tertentu sehingga dapat membantu mengurangi risiko kesalahan pemilihan jenis tanaman
yang akan ditanam pada suatu lahan tertentu dengan cara membandingkan kondisi lahan
dengan persyaratan tumbuh tanaman. Berdasarkan permasalahan tersebut maka peneliti
ingin membahas dan mencari solusi dalam membangun sebuah sistem melalui penelitian
dengan judul “Perancangan Sistem Pendukung Keputusan Menggunakan Metode Analytic
Hierarchy Process (AHP) dalam menentukan Jenis Tanaman Pangan” yang mampu

mengambil keputusan dalam penentuan jenis tanaman yang cocok untuk ditanam.
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METODE

AHP (Analytic Hierarchy Process) adalah suatu teori umum tentang pengukuran
yang digunakan untuk menemukan skala rasio, baik dari perbandingan berpasangan yang
diskrit maupun kontinyu. AHP menguraikan masalah multi faktor atau multi kriteria yang
kompleks menjadi suatu hirarki. Hirarki didefinisikan sebagai suatu presentasi dari sebuah
permasalahan yang kompleks dalam suatu struktur multi level dimana level pertama adalah
tujuan, yang diikuti level faktor, kriteria, sub kriteria, dan seterusnya ke bawah hingga level
terakhir dari alternatif. Dengan hirarki, suatu masalah yang kompleks dapat diuraikan ke
dalam kelompok-kelompoknya yang kemudian diatur menjadi suatu bentuk hirarki sehingga
permasalahan akan tampak lebih terstruktur dan sistematis (Eko darmanto, Noor latifah,
Nanik Susanti, 2014: 77). Kelebihan dari AHP adalah karena pembuat keputusan tidak

perlu menentukan bobot pasti tiap kriteria.

Menurut (Kadarsyah dan Ali,1998), langkah- langkah yang dilakukan dalam metode
AHP sebagai berikut:
1. Mendefinisikan masalah dan menentukan solusi yang diinginkan.
2. Membuat struktur hierarki yang diawali dengan tujuan utama.

Secara umum, struktur hierarki dapat dilihat pada gambar 1.

Tujuan Utama
(Goal)

Kriteria 1 Kriteria 2 Kriteria 3 Kriteria 4
l—— Alternatif 1 L— Alternatif 1 — Alternatif 1 L Alternatif 1
L—— Alternatif 2 — Alternatif 2 — Alternatif 2 l— Alternatif 2
l—— Altermnatif 3 —— Alternatif 3 — Alternatif 3 l—— Alternatif 3
— Alternatif 4 — Alternatif 4 — Alternatif 4 L Alternatif 4

Gambar 1. Struktur Hirarki Analytic Hierarchy Process (AHP)

3. Membuat matrik perbandingan berpasangan yang menggambarkan kontribusi relatif atau

pengaruh setiap elemen terhadap tujuan atau kriteria yang setingkat di atasnya.
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Tabel 1. Matriks Perbandingan Berpasangan

Kriteria-1 Kriteria-2 Kriteria-3 Kriteria-n
Kriteria-1 K11 K12 K13 Kin
Kriteria-2 K21 K22 K23 K2n
Kriteria-3 K31 K32 K33 K3n
Kriteria-m Knl Kn2 Kn3 Kmn

4. Mendefinisikan perbandingan berpasangan sehingga diperoleh jumlah penilai
seluruhnya sebanyak n x [(n-1)/2] buah, dengan n adalah banyaknya elemen yang

dibandingkan.

Tabel 2. Skala penilaian perbandingan berpasangan

Itensitas Kepentingan Skala Penilaian

1 Kedua elemen sama penting

3 Elemen yang satu sedikit lebih penting dari
elemen lainnya

5 Elemen yang satu lebih penting dari elemen
lainnya

7 Elemen yang satu sangat penting dari
elemen lainnya

9 Elemen yang satu mutlak sangat penting dari
elemen lainnya

2,4,6,8 Nilai-nilai antar dua nilai pertimbangan yang
berdekatan
Kebalikan Jika aktivitas i mendapatkan satu angka

dibandingkan dengan aktivitas j, maka j
memiliki nilai kebalikan dibandingkan i

5. Menghitung nilai eigen dan menguji konsistensinya. Jika tidak konsisten maka
pengambilan data diulangi.

6. Mengulangi langkah 3,4, dan 5 untuk seluruh tingkat hierarki.

7. Menghitung vektor eigen dari setiap matriks perbandingan berpasangan yang merupakan
bobot setiap elemen untuk penentuan prioritas elemen-elemen pada tingkat hierarki
terendah sampai mencapai tujuan. Penghitungan dilakukan dengan cara menjumlahkan
nilai setiap kolom yang bersangkutan untuk memperoleh normalisasi matriks, dan
menjumlahkan nilai-nilai dari setiap baris dan membaginya dengan jumlah elemen untuk
mendapatkan rata-rata. Apabila A adalah matriks perbandingan berpasangan, maka
vektor bobot yang berbentuk:

AW =mw"
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Dapat didekati dengan cara:
1) Menormalkan setiap kolom j dalam matriks A, sedemikian hingga:
Yia(i j)=1
sebut sebagai A’.

2) Hitung nilai rata-rata untuk setiap baris i dalam A’:
1 ..
wi=2,a(i))

dengan wi adalah bobot tujuan ke-i dari vektor bobot.

8. Memeriksa konsistensi hirarki.
Misal A adalah matriks perbandingan berpasangan dan w adalah vektor bobot, maka

konsistensi dari vektor bobot w dapat diuji sebagai berikut:

1) Hitung konsistensi dari Vektor Bobot: (A)(WT)

1= 21 (

2) Hitung indeks konsistensi:

elemen ke—i pada I:A:I[WT]

)

glemen ke—1 pada wl

t—n

CI=

n—1
3) Indeks random RIn adalah nilai rata-rata Cl yang dipilih secara acak pada A dan

diberikan sebagai:

n ‘2 3 4 5 6 7
RIn‘O 058 090 1,12 124 132

3) Hitung rasio konsistensi

cI
CR=—
Rlp

- Jika CI = 0, maka hierarki konsisten
- Jika CR < 0,1, maka hierarki cukup konsisten

- Jika CR > 0,1, maka hierarki sangat tidak konsisten
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam pengembangan sistem pendukung keputusan dalam menentukan jenis

tanaman pangan, digunakan pemodelan UML (Unified Modelling Language) untuk
menguraikan perancangan sistem yang akan dibuat. Adapun perancangan sistem terdiri dari

beberapa diagram diantaranya yaitu:

x O+« O O O O

: Admin : home : form login : control login : user account : control user : database

Open()
Login()

Input Username()

Get Username()

Set Username()

Input Password() Get Password()

Set Password()

/alidasi()
= 1
Lihat Data User()
Get View()
Set View()
Edit Data User() 5
Get Edit()
Set Edit()
Input Data User () Get Add)
e
Set Add()
Delete Data User()
Get Delete()
Set Delete()
Validasi()
< 1
I Refresh()
> } Display()

Back To User Account()

Logout() H

Back To Home()

(]

Gambar 2. Sequence Diagram Input Data User

hitp://iournal thamrin.ac.id/index.php/jtik/article/view/1349/pdf -


http://journal.thamrin.ac.id/index.php/jtik/article/view/1349/pdf

Jurnal Teknlogi Informatika dan Komputer MH. Thamrin

Volume 9 No 1; Maret 2023

p-ISSN 2656-9957; e-ISSN 2622-8475

Gambar diatas menjelaskan serangkaian interaksi-interaksi yang dilakukan admin

untuk penambahan, penginputan, penghapusan data user.

x OO O O O O

: Admin : home

ﬁ Open()

[]

Gambar 3. Sequence Diagram Input Data Tanaman

Login()

Back To Home()

Input Username()

: form login : control login _: data tanaman

Get Username()

: control data tanaman

: database

Set Username()

Input Password()

Get Password()

Set Password()

alidasi()
P—

lihat Data Tanaman()

Edit Data Tanaman()

Input Data Tanaman()

Get View()

Set View()

Get Edit()

Set Edit()

Delete Data Tanaman(

Get Add()

Set Add()

Logout()

Get Delete()

Set Delete()

R

Validasi()
—

Refresh()

Back To Data Tanaman()

Display()

I

Diagram ini menjelaskan serangkaian interaksi-interaksi yang dilakukan admin untuk

penambahan, penginputan, penghapusan data tanaman.
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e 7 T
o S !

N

Input Data Kriteria Lihat Data Kriteria
e N
/ {

\\
o N N AN
PN <<include>>
g Input Data Subkriteria . \
e . S <<include>>_
e > N\ \\ N
. RN \.
- AN
Lihat Data Subkriteria \\ N
— N AN
; <<include>> -
— Input Data User .
— <

. \\ . \\\
\\\\&mclude»\
. N \

N \\
N

<<include>> .

( —_—
\\ T

B <<include>> Login
. Seleksi ——
\ N N <<include>> _—
T \ — —
<<jinclude>> T<<i -
‘ \ \ <<|nclude>>/ ) <<extend>>
\ \ \ ~ -
\ \ -
\ \Proses Keputusan
\ \ /”_/ } — - - /,f’ i
\ <<include>> - - // P -
\ <<|nc| ud/e‘;; / N )
‘ 0 7 /,fff""<<include>> logout
\ A\ - /
| Matriks Kriteria\ " = -
| V7 { ,
- - \Matriks Subkritefia
\ e <<extend>>

N \

Panduan s e
N~ N~

Hasil Keputusan

Cetak Hasil Eeputusan
Gambar 4. Use Case Diagram

Pada Gambar diatas terlihat ada administrator yang menjadi aktor yang berfungsi
untuk mengelola sistem dan mengelola seluruh data-data yang ada.
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I
Adminidrator
figidadmin
I%useﬂ'\arre
Bppassvord
Epnamalengkap
1
1 1 1 1 Sloging) 1 1 1
Sinput()
Sedi()
Sdelete()
logout()
1
! 1n 1n 1in in in in 1n in in
admin user tanaman witeria curahhujan wuhu topografi haslkeputusan subkiteria
Teid_adnin Tid_user - . idcwrathuan Eicsuhu Eidopogr i Bpicuser Teidsubkiteria
username Syuserrame feid tanamen Somiitena & nmeubleiteria Sormrsubiciteria Sprmsubleiteria Bpnamalenglap Epidciteria
&y pasaword & pessword Tz Spcurshujen ngtcoook & sgtoocok S sngtoocok &pcurahujan ngtcocok
Bpnamelenglap %F:TEenglﬁp grp-:;:ya. Py Epcm & cocok S cocok gfuhu - gfcocok
*login{) Q?{QHS;NSS Bpid_curahhujen Fiii - %ﬁilﬂpu’( %:‘héfcuk '%1&(\3' Vancol
input() & alaratuser Bpid_suhu Sprilaleteria b = E Bpleterangan =
:edm & nchpuser Epid topograf “ogin) Slogin() Wloging) Slagin() Bpwalu :\ugir()
Saelee) Stgldatar ogir) S Sinput() Sirpuf) Sirout) N Sinput)
Reat) Y inpui() Sedt) Ledt) Seit) i) ) T
Sogin) Sl Sdeie() S ee) Seletef) Sodletef) et} )
‘%0 Seol) Slogat() “logout() Sogout) Hlogad) ‘ﬁe( ) logaut()
$ddet) Slogai() $iogar()
#logod()

Gambar 5. Class Diagram

Gambar diatas merupakan class diagram yang mempunyai definisi hubungan antar
class dalam sebuah sistem.

DINAS PERTANIAN
&) KOTA METRO

Sistem Pendukung Keputusan
Menggunakan AHP Dalam
Menentukan Jenis Tanaman Pangan

Gambar 6. Halaman Login

Gambar diatas merupakan halaman untuk masuk bagi admin. Untuk melakukan
login, admin harus mengisi username dan password terlebih dahulu.
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Panduan  Datalnput -  Seleksi  Proses Keputusan  Hasil Keputusan Logout

Form Input Data Kriteria

=

Gambar 7. Halaman Input Data Kriteria

Gambar diatas merupakan halaman input data, berisikan data kriteria yang akan
dimasukan ke dalam database oleh admin.

SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN MENGGUNAKAN AHP
DALAM MENENTUKAN JENIS TANAMAN PANGAN

Panduan  Datalnput -  Seleksi  Proses Keputusan  Hasil Keputusan Logout
Silahkan Masukan Kriteria

Sangat Cocok  >= B5%

Cocok >=T0% sid <= 84%

Cukup = 55% sid <= 69% N

Kurang Cocok <= 54% Masukan Nama User

el isa

- Hasil proses yan
dilihat pada menu Hasil Keputusan

Gambar 8. Halaman Seleksi
Gambar diatas merupakan halaman seleksi yang berisikan data dari user yang akan
diperiksa. Pada halaman ini terdapat beberapa aturan dan keterangan dari penilaian yang

berada pada sisi kiri website. Keterangan ini yang nantinya akan dijadikan pedoman dalam
penilaian.

Pancduan Data Input -

Seleksi FProses Keputusan Ha=il Keputusan Logout
Hasil Penentuan Jenis Tanaman Pangan
Cokak Fasl
Mo MNama User Curah Hujan Suhu Topografi Total Hasl| Aksl
1 rari kurnia 2648 0130 o122 ann Pax *
z e Oanr 0130 ooa DEDS Jagung o
ade 0146 0075 0087 0508 Hacang Kedelsi *

Gambar 9. Halaman Hasil Keputusan
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Gambar diatas merupakan Halaman Hasil Keputusan yang berisikan hasil dari proses
perhitungan yang telah dilakukan oleh administrator dimana terdapat hasil penentuan jenis
tanaman pangan apa yang paling cocok untuk ditanam sesuai dengan kriteria dan subkriteria

yang telah dicari dan diinputkan oleh user pada halaman sebelumnya.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Dari penulisan penelitian ini mulai dari tahapan analisa permasalahan yang ada
hingga pengujian sistem yang baru dirancang maka dapat diambil beberapa kesimpulan

yaitu:

1. Hasil penerapan Sistem Pengambilan Keputusan ini mampu melakukan penyimpanan
dan melakukan pencarian data dengan cepat dan mudah, sehingga dapat mempermudah
user untuk memperoleh keputusan menentukan jenis tanaman pangan dengan cepat.

2. Sistem Pendukung Keputusan ini memberikan penilaian berdasarkan kriteria yang
terdapat pada tanaman pangan, dimana bisa dicocokkan penilaian terhadap kriteria yang
terlihat pada tanaman pangan yang akan digunakan sebagai pertimbangan dalam
pendukung keputusan.

3. Sistem pengambilan keputusan dengan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) ini
dapat memberikan solusi untuk menyelesaikan permasalahan dalam penentuan jenis
tanaman pangan yang paling cocok untuk ditanam, sehingga keputusan yang didapatkan
sesuai dengan sasaran yang tepat.

4. Dengan telah ditentukannya kriteria dalam penentuan jenis tanaman pangan dapat
membantu dalam menentukan jenis tanaman yang paling cocok untuk ditanam didaerah
Kota Metro.

5. Dengan adanya database, maka keamanan data dan keakuratan data lebih terjamin.

6. Sistem yang baru ini dapat membantu pihak dinas dalam menentukan jenis tanaman

yang paling cocok untuk ditanam sesuai dengan Kkriteria yang telah ditentukan.
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